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RINGKASAN 

ANDINI AVITA AYU. Histopatologi Insang Dan Usus Ikan Nila (Oreochromis 
Sp.) Strain Hitam Yang Diinfeksi Vibrio Harveyi Dan Dipelihara Pada Media 
Pemeliharaan Bersalinitas Berbeda. Dosen Pembimbing Dr. Laksmi Sulmartiwi, 
S.Pi., M.P. Dan Arif Habib Fasya, S.Pi., M.P. 
 

Jenis ikan air tawar yang dapat hidup pada media bersalinitas yaitu ikan nila 

Oreochromis niloticus. Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang memiliki prospek 

cukup tinggi untuk dikembangkan karena ikan nila banyak diminati oleh masyarakat 

lokal maupun macanegara. Beberapa keunggulan ikan nila dibandingkan dengan ikan 

air tawar lainnya yaitu karena sifat biologi ikan nila yang menguntungkan yaitu mudah 

dikembangbiakan. Ikan nila hitam telah terbukti secara genetik memiliki keunggulan 

yaitu tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

jenis ikan nila lain. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kerusakan 

histopatologi insang dan usus ikan nila yang diinfeksi bakteri Vibrio harveyi pada 

salinitas yang berbeda. 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan. Analisa data dengan cara perhitungan 

presentase sel, gejala klinis, kelulushidupan ikan dan kualitas air dianalisis secara 

deskriptif dengan bantuan gambar, grafik dan tabel. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diuji menggunakan ANOVA 

dan uji lanjut Duncan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terjadi perubahan gambaran histopatologi pada insang dan usus ikan nila (Oreochromis 

sp.) strain hitam yang diinfeksi Vibrio harveyi pada salinitas yang berbeda 

menunjukkan adanya kerusakan jaringan yaitu hiperplasia dan nekrosis. Semakin 

tinggi salinitas maka kepadatan bakteri Vibrio harveyi semakin bertambah. 
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SUMMARY 

ANDINI AVITA AYU. Histopathology of Gill And Intestine of Tilapia 
(Oreochromis Sp.) Black Strain Infected With Vibrio harveyi and Maintained In 
Different Salinity Maintenance Media. Dr. Laksmi Sulmartiwi, S.Pi., M.P. dan 
Arif Habib Fasya, S.Pi., M.P. 
 

Type of freshwater fish that can live in saline media is tilapia Oreochromis 

niloticus. Tilapia is a type of freshwater fish that has a high enough prospect to be 

developed because tilapia is in great demand by local and foreign communities. Some 

of the advantages of tilapia compared to other freshwater fish are due to the beneficial 

biology of tilapia, which is easy to breed. Black tilapia has been genetically proven to 

have the advantage of higher growth rates and productivity compared to other types of 

tilapia. The purpose of this study was to determine the histopathological damage to the 

gills and intestines of tilapia infected with Vibrio harveyi bacteria at different salinities. 

Research was conducted for 3 months. Data analysis by calculating cell 

presentation, clinical symptoms, fish survival and water quality were analyzed 

descriptively with the help of pictures, graphs and tables. The research design used was 

a completely randomized design (RAL) which was tested using ANOVA and Duncan's. 

Based on the results of research that has been carried out, it can be concluded that 

changes in the histopathological appearance of the gills and intestines of black tilapia 

(Oreochromis sp.) infected with Vibrio harveyi at different salinities indicate tissue 

damage, namely hyperplasia and necrosis. The higher salinity, higher density of Vibrio 

harveyi bacteria. 
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